





A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 
Istilah manajemen berbasis sekolah merupakan terjemahan dari 
“school based management”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika 
Serikat ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan 
dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat setempat. Manajemen 
berbasis sekolah merupakan paradigma baru pendidikan yang memberikan 




Manajemen berbasis sekolah menuntut partisipasi lebih besar dari 
staf dan para orang tua dalam proses pembuatan kebijakan dan keputusan 
sekolah. menurut ketentuan, keputusan-keputusan dibuat secara kolektif 
dan kolegial oleh para stakeholder yang relevan, bukan oleh kepala 
sekolah secara individual dan wakilnya. Dalam konteks manajemen 
berbasis sekolah terdapat beberapa kesempatan bagi peningkatan 
profesionalisme staf dan kerjasama staf-orangtua dalam pendidikan siswa.
9
  
Menurut pendapat Selamet P.H, dalam buku karangan mulyono 
istilah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berasal dari tiga kata, yaitu 
manajemen, berbasis dan sekolah. Manajemen berarti pengkoordinasian 
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dan penyerasian sumber daya melalui sejumlah input manajemen untuk 
mencapai tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Sedangkan, 
berbasis berarti “berdasarkan pada” atau “berfokus pada” dan sekolah 
adalah suatu organisasi terbawah dalam jajaran Departemen Pendidikan 
Nasional (Depdiknas) yang bertugas memberikan bekal “kemampuan 
dasar” kepada peserta didik atas dasar ketentuan-ketentuan yang bersifat 
legalistik (makro, meso, mikro) dan profesionalistik (kualifikasi, untuk 




Eman Suparman dalam buku karangan Mulyono mengatakan, 
manajemen berbasis sekolah dapat didefinisikan sebagai penyerasian 
sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah dengan 
melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait sekolah secara 
langsung dalam proses pengembalian keputusan untuk memenuhi 




Sementara Lunenberg dan Ornstein dalam buku karangan Mulyono 
mengemukakan bahwa manajemen berbasis sekolah (MBS) merupakan 
suatu perubahan bagaiman  school distric (sekolah daerah) mengatur 
kewenangan dan tanggung jawab antara daerah dengan sekolah-sekolah. 
Tanggung jawab profesional menggatikan aturan birokrasi. Sekolah-
sekolah dalam daerah tersebut menyelesaikan struktur baru ini dalam dua 
                                                 
10
 Mulyono, Op.Cit., h. 238 
11
 Ibid., h. 239 
 10 
cara. Pertama, meningkatkan otonomi dengan cara melepaskan diri dari 
hambatan-hambatan peraturan. Kedua, memiliki kewenangan untuk 
membuat keputusan-keputusan dengan kelompok stakeholder (pihak-pihak 
yang berkepentingan) dari sekolah yang utama, termasuk guru, orangtua 
siswa dan anggota masyarakat lain.
 12
 
Bank Dunia (The World Bank) dalam buku karangan Suparlan 
mengatakan bahwa manajemen Berbasis Sekolah adalah suatu strategi 
untuk meningkatkan sekolah dengan menyerahkan otoritas pengambilan 
keputusan secara signifikan dari Negara dan kabupaten kepada satuan 
pendidikan sekolah secara individual.
13
 
Slamet dalam buku karangan Agus mengatakan, manajemen 
berbasis sekolah adalah pengkoordinasikan dan penyesuaian sumber daya 
yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah melalui sejumlah input 
manajemen untuk mencapai tujuan sekolah dalam kerangka pendidikan 
nasional, dengan melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait 
dengan sekolah secara langsung dalam pengambilan keputusan.
14
  
Dari pendapat-pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah suatu strategi untuk 
meningkatkan sekolah dengan memberikan kewenangan yang lebih besar 
kepada sekolah dalam pengambilan keputusan dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah secara langsung untuk mencapai tujuan mutu sekolah. 
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2. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah 
Munurut Brown karakteristik utama dan efektif dalam penerapan 
manajemen berbasis sekolah mencangkup otonomi, fleksibilitas, 
responsibilitas, perencanaan oleh kepala sekolah, dan warga sekolah, 
deregulasi sekolah, partisipasi lingkungan sekolah, kaloborasi dan kerja 




Manajemen berbasis sekolah memiliki karakteristik yang harus 
dipahami oleh sekolah yang menerapkannya. Karakteristik manajemen 
berbasis sekolah didasarkan atas input, proses, dan output. 
a. Input Pendidikan 
Input adalah suatu yang harus tersedia untuk berlangsungnya 
proses. Input juga disebut sesuatu yang berpengaruh terhadap proses. 
Adapun input terbagi menjadi empat, yaitu: Pertama, input sumber 
daya manusia (SDM), meliputi kepala sekolah, guru, pengawas, staf 
tata usaha dan siswa. Kedua, input sumber daya lainnya, meliputi 
peralatan, perlengkapan, uang dan bahan. Ketiga, input perangkat 
manajemen, meliputi struktur organisasi, peraturan perundang-
undangan, deskripsi tugas, kurikulum, rencana dan program. Keempat, 
input harapan, meliputi visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran sekolah.  
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Sedangkan input pendidikan meliputi: 
1) Memiliki kebijakan, tujuan dan sasaran mutu yang jelas. 
2) Sumber daya tersedia dan siap. 
3) Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi. 
4) Memiliki harapan prestasi yang tinggi. 
5) Fokus pada pelanggan (khususnya siswa). 
6) Manajemen.16  
b. Proses Pendidikan 
Proses ialah berubahnya sesuatu (input) menjadi sesuatu yang 
lain (output). Di tingkat sekolah, proses meliputi pelaksanaan 
administrasi dalam arti sempit. Sekolah yang efektif memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Proses belajar mengajar yang efktivitas tinggi. 
2) Kepemimpinan sekolah yang kuat. 
3) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib. 
4) Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan yang efektif. 
5) Memiliki budaya mutu. 
6) Memiliki tim kinerja yang kompak, cerdas dan dinamis. 
7) Memiliki kewenangan (kemandirian). 
8) Partisipasi stakeholder tinggi. 
9) Memiliki keterbukaan manajemen. 
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10) Memiliki kemauan dan kemampuan untuk berubah (psikologi dan 
fisik). 
11) Melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan. 
12) Responsive dan antisipatif terhadap kebutuhan. 
13) Komunikasi yang baik. 
14) Memiliki akuntabilitas. 
15) Sekolah memiliki sustainabilitas (keberlangsungan hidup).17 
c. Output yang diharapkan 
Output pendidikan adalah kinerja (prestasi) sekolah. kinerja 
sekolah dihasilkan dari proses pendidikan. Output pendidikan 
dinyatakan tinggi jika prestasi sekolah tinggi dalam hal berikut: 
1) Prestasi akademik siswa berupa nilai ulangan umum, nilai ujian 
nasional, seleksi penerimaan mahasiswa baru, lomba karya 
ilmiah remaja, lomba bahasa inggris, lomba fisika, lomba 
matematika dan lainnya. 
2) Prestasi non akademik siswa imtak, kejujuran, kerja sama, rasa 
kasih saying, keingintahuan, solidaritas, toleransi, kedisiplinan, 
kerajinan, prestasi olahraga, kesopanan, dan ekstrakulikuler 
lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi oleh tahapan kegiatan yang 
saling mempengaruhi yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan. 
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3) Prestasi lainnya, seperti kinerja sekolah dan guru meningkatkan 
kepuasan, kepemimpinan kepala sekolah handal, jumlah peserta 
didik yang berminat masuk ke sekolah meningkat, jumlah putus 
sekolah menurun, guru dan tata usaha yang pindah atau berhenti 
berkurang, peserta didik dan guru serta tenaga tata usaha yang 
tidak hadir berkurang, hubungan sekolah-masyarakat meningkat 
dan kepuasan stakeholder meningkat.
18
 
3. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 
Tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah 
meningkatkan efesiensi, mutu dan pemerataan pendidikan. Peningkatan 
efisiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, 
partisipasi masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu 
diperoleh melalui partisipasi orang tua terhadap sekolah, fleksibilitas 
pengelolaan sekolah dan kelas, serta peningkatan profesionalisme guru dan 
kepala sekolah.
 19
  Nurkholis menyebutkan bahwa tujuan utama MBS 
adalah meningkatkan kinerja sekolah dan terutama meningkatkan kinerja 
belajar siswa menjadi lebih baik.
20
 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) diharapkan dapat membuat 
sekolah lebih mandiri, dengan memberdayakan potensi sekolah melalui 
pemberian kewenangan lebih besar kepada sekolah (otonomi) dan 
mendorong sekolah untuk memulai “mengambil keputusan secara 
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Menurut Tim Pokja MBS Jawa Barat, Implementasi MBS memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang 
tersedia. 
b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama. 
c. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, sekolah dan 
pemerintah tentang mutu sekolah. 
d. Meningkatkan kompetisi yang sehat antarsekolah untuk pencapaian 
mutu pendidikan yang di harapkan.
22
 
Sedangkakan Menurut Kustini Hardi (dalam Sri Minarti), ada tiga 
tujuan diterapkannya MBS yaitu: 
a. Mengembangkan kemampuan kepala sekolah bersama guru dan unsur 
komite sekolah dalam aspek manajemen berbasis sekolah (MBS) 
untuk meningkatkan mutu sekolah. 
b. Mengembangkan kemampuan kepala sekolah bersama guru dan unsur 
komite sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat 
setempat. 
c. Mengembangkan peran serta masyarakat yang lebih aktif dalam 
masalah umum persekolahan dari unsur komite sekolah dalam 
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4. Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah 
Eman Suparman (2001) mengatakan, dengan menerapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), beberapa manfaat yang bias diraih 
yaitu: 
a. Sekolah sebagai lembaga pendidikan lebih mengetahui kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman bagi dirinya dibanding dengan 
lembaga-lembaga lain. 
b. Sekolah dapat mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk 
memajukan lembaganya. 
c. Sekolah lebih mengetahui sumber daya yang dimilikinya dan input 
pendidikan yang akan dikembangkan serta didayagunakan dalam 
proses pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan peserta didik.  
d. Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-
masing kepada pemerintah, orangtua peserta didik dan masyarakat 
pada umumnya sehingga sekolah akan berupaya semaksimal mungkin 
untuk melaksanakan dan mencapai sasaran mutu pendidikan yang 
telah direncanakan. 
e. Sekolah dapat melakukan persaingan sehat dengan sekolah lain untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengan 
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Menurut E. Mulyasa Manfaat manajemen berbasis sekolah adalah 
memberikan kebebasan dan kekuasaan yang besar kepada kepala sekolah 
beserta seperangkat tanggung jawab. Dengan adanya otonomi yang 
memberikan tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan pengembangan 
strategi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sesuai dengan kondisi 
setempat, sekolah dapat lebih meningkatkan kesejahteraan guru, sehingga 
dapat lebih berkosentrasi pada tugas. Keleluasaan dalam mengelola 
sumber daya dan dalam menyertakan masyarakat untuk berpartisipasi, 
mendorong profesionalisme kepala sekolah, dalam peranannya sebagai 
manajer maupun pemimpin sekolah, dengan diberikannya kesempatan 
kepada sekolah untuk menyusun kurikulum, guru didorong untuk 
berinovasi dengan melakukan eksperimen-eksperimen di lingkungan 
sekolah. 
Eman Suparman dalam buku karangan mulyono menjelaskan 
secara bertahap akan bentuk sekolah yang memiliki kemandirian tinggi 
yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Tingkat kemandirian tinggi sehingga tingkat ketergantungan menjadi 
rendah. 
b. Bersifat adaptif dan antisipatif memiliki jiwa kewirausahaan tinggi 
(ulet, inovatif, gigih, berani mengambil resiko). 
c. Bertanggung jawab terhadap input manajemen dan sumber dayanya. 
d. Memiliki kontrol yang kuat terhadap kondisi kerja. 
e. Memiliki komitmen yang tinggi pada dirinya. 
f. Prestasi merupakan acuan bagi penilaiannya.25 
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Dengan demikian, manajemen berbasis sekolah mendorong 
profesionalisme guru dan kepala sekolah sebagai pembimbing pendidikan 
di sekolah. Melalui penyusunan kurikulum elektif, rasa tanggap sekolah 
terhadap kebutuhan setempat meningkatkan dan menjamin layanan 
pendidikan sesuai dengan tuntutan peserta didik dan masyarakat sekolah. 
Prestasi peserta didik dapat dimaksimalkan melalui peningkatan partisipasi 




5. Strategi Manajemen Berbasis Sekolah 
Perlu diingat kembali bahwa tujuan utama manajemen berbasis 
sekolah adalah untuk meningkatkan kinerja sekolah terutama 
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun dalam pelaksanaannya sering 
terjadi penyimpangan sehingga hasilnya melenceng dari tujuan utama. 
Berbagai literatur menunjukkan adanya beberapa strategi untuk mencapai 
keberhasilan implementasi manajemen berbasis sekolah dan juga 
ditunjukkan berbagai penyebab kegagalan implementasi manajemen 
berbasis sekolah. 
Implementasi manajemen berbasis sekolah akan berhasil melalui 
strategi-strategi sebagai berikut: 
a. Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hal yaitu dimilikinya 
kekuasaan dan kewenangan, pengembangan pengetahuan yang 
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berkesinambungan, akses informasi ke segala bagian dan pemberian 
penghargaan kepada setiap orang yang berhasil. 
b. Adanya peran serta masyarakat secara aktif dalam hal pembiayaan, 
proses pengambilan keputusan terhadap kurikulum. 
c. Adanya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menggerakkan 
dan mendayagunakan setiap sumber daya sekolah secara efektif. 
d. Adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam 
kehidupan dewan sekolah yang aktif. 
e. Semua pihak harus memahami peran dan tanggung jawabnya secara 
sungguh-sungguh. 
f. Adanya guidelines (pedoman) dari departemen terkait sehingga 
mampu mendorong proses pendidikan di sekolah secara efisien dan 
efektif. Guidelines itu jangan sampai berupa peraturan-peraturan yang 
mengekang dan membelenggu sekolah. 
g. Sekolah harus memiliki transparansi dan akuntabilitas yang minimal 
mewujudkan dalam laporan pertanggungjawaban setiap tahunnya. 
h. Penerapan manajemen berbasis sekolah harus diarahkan untuk 
pencapaian kinerja sekolah dan lebih khusus lagi adalah meningkatkan 
pencapaian belajar siswa. 
i. Implementasi diawali dengan sosialisasi dari konsep manajemen 
berbasis sekolah, identifikasi peran masing-masing, mengadakan 
pelatihan-pelatihan terhadap peran barunya, implementasi pada proses 
 20 




6. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) 
Adapun faktor pendung dan penghambat dari implementasi 
manajemen berbasis sekolah adalah: 
a. Faktor Pendukung 
1) Memungkinkan orang-orang yang berkompeten di sekolah untuk 
mengambil keputusan yang akan meningkatkan pembelajaran. 
2) Memberi peluang bagi seluruh anggota sekolah untuk terlibat 
dalam pengambilan keputusan penting. 
3) Mendorong munculnya kreativitas dalam merancang bangun 
pemograman. 
4) Mengarahkan kembali sumber daya yang tersedia untuk 
mendukung tujuan yang dikembangkan disetiap sekolah. 
5) Menghasilkan rencana anggaran yang lebih realistik ketika 
orangtua dan guru makin menyadari keadaan keuangan sekolah, 
batasan pengeluaran, dan biaya program-program sekolah. 
6) Meningkatkan motivasi guru dan mengembangkan kepemimpinan 
disemua level. 
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b. Faktor Penghambat 
1) Penerapan MBS juga mengalami masalah, khususnya di daerah 
yang pedesaan atau daerah yang terpencil (remote areas). Banyak 
orangtua, siswa dan masyarakat di pedesaan yang tidak mau 
terlibat dalam kegiatan Komite Sekolah. masalahnya ternyata 
bukan hanya masalah kapasitasnya yang rendah, tetapi lebih 
karena budaya yang hanya menyerahkan bulat-bulat urusan 
pendidikan kepada pihak sekolah. bahkan, dalam beberapa kasus, 
penerapan MBS lebih sebagai instrument politik untuk 
membangun kekuasaan. MBS, seakan-akan pemerintah telah 
memberikan otonomi kepada sekolah, padahal sesungguhnya 
sekolah dan masyarakat belum siap untuk menerima semua itu. 
2) Penerapan MBS di sekolah di banyak Negara berkembang, 
walaupun bagaimana sering tidak memperoleh dukungan yang 
memadai dari pihak penguasa lokal maupun masyarakat. 
Pemerintah daerah yang lemah tidak dapat diharapkan untuk 
mendukung pelaksanaan prinsip manajemen otonomi modern 
(demokratis, transparan dan akuntabel). 
3) Sikap mental para pengelola pendidikan, baik yang memimpin 
maupun yang dipimpin bergerak karena “pemerintah” atasan, 
bukan karena rasa tanggung jawab. Sebaliknya yang memimpin 
terkadang tidak memberi kepercayaan, tidak memberi kebebasan 
berinisiatif, mendelegasikan wewenang. 
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4) Kepala sekolahnya masih cenderung menampilkan gaya 
kepemimpinan yang otoriter, hal ini lemahnya kemandirian 
sekolah akibat pembinaan pemerintah yang sangat sentralistik, 
birokratik, formalistik, konformistik, uniformistik dan mekanistik. 
Pembinaan yang demikian ini tidak memberdayakan potensi 
sekolah. 
5) Dalam manajemen mutu pendidikan terkadang tidak adanya 
tindak lanjut dari evaluasi program. Hampir semua program 
dimonitor  dievaluasi dengan baik, namun tindak lanjutnya tidak 
dilaksanakan dengan baik. Akibatnya pelaksanaan pendidikan 
selanjutnya tidak ditandai oleh peningkatan mutu.
28
 
7. Kepala Sekolah Menurut MBS 
Kepala Sekolah memegang peranan kunci dalam keberhasilan 
aplikasi manajemen berbasis sekolah. bekal kemampuan, keahlian, dan 
keterampilan menjadi kemungkinan bagi kepala sekolah untuk mampu 
menjalankan roda lembaganya secara berbasis MBS. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa dengan otonomi yang lebih besar 
maka sekolah memiliki kewenangan yang lebih besar pula dalam 
mengelola institusinya, sehingga sekolah lebih mandiri. Kepala sekolah 
harus mampu menampilkan kepemimpinan tim (team leadership) bersama 
wakil kepala sekolah, demikian juga dengan guru dan staf lainnya.
 
Secara 
tim, kepala sekolah akan memerankan fungsi memimpin sekolahnya, 
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termasuk dalam kerangka desain strategi dan arah, mengembangkan dan 




Selamet PH menyatakan karakteristik kepala sekolah tangguh yang 
dibutuhkan dalam MBS adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki wawasan jauh kedepan (visi) dan tidak tau tindakan 
apa yang harus dilakukan (misi) serta faham benar cara yang 
akan ditempuh (strategi). 
b. Memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan menyerasikan 
seluruh sumber daya terbatas yang ada untuk mencapai tujuan 
atau untuk memenuhi kebutuhan sekolah. 
c. Mempunyai kemampuan mengambil keputusan dengan 
terampil (cepat, tepat dan akurat). 
d. Memiliki kemampuan memobilisasi sumber daya yang ada 
untuk mencapai tujuan dan mampu menggugah pengikutnya 
untuk melakukan hal-hal penting bagi tujuan sekolah. 
e. Memiliki toleransi terhadap perbedaan pada setiap orang dan 
tidak mencari orang-orang yang mirip dengannya, akan tetapi 
sama sekali tidak toleran terhadap orang-orang yang 
meremehkan kualitas, prestasi, standar dan lain-lain. 
f. Memiliki kemampuan memerangi musuh-musuh kepala 
sekolah yakni ketidakpedulian, kecurangan tidak membuat 
keputusan, mediokrasi, imitasi, arogansi, pemborosan, kaku dan 




8. Partisipasi Warga Sekolah 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 54 ayat 1 
menjelaskan bahwa peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi 
peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, 
pengusaha dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan 
pendidikan dan mutu pelayanan pendidikan. Sedangkan pasal 56 ayat 1 
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mengenai dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah dijelaskan pula 
bahwa masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan dan evaluasi program 
pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah.
31
 
Berdasarkan pasal diatas jelaslah bahwa partisipasi warga sekolah 
yang dimaksud adalah mulai dari kepala sekolah sebagai top manajer, 
wakil kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha, wakil siswa (OSIS), 
komite sekolah/madrasah, orang tua siswa serta tokoh masyarakat ada 
kekuatan hukumnya sehingga semua warga sekolah diharapkan dapat 
berpartisipasi aktif dalam implementasi MBS sesuai dengan bidang 
masing-masing. 
Hubungan sekolah dengan masyarakat yang menjadi pelanggan 
sekolah tersebut, harus dibina menjadi makin baik untuk memperoleh 
dukungan yang terus menerus dari masyarakat. Pimpinan sekolah dan para 
guru harus peka terhadap semua kritik dan saran dari para orangtua murid, 




a. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
Kunci keberhasilan implementasi MBS disuatu sekolah 
sangatlah tergantung dari kepemimpinan kepala sekolah, tentunya 
kepala sekolah tidak bekerja sendiri. Kepala sekolah dibantu oleh 
wakil-wakilnya. Agar tercapai MBS sesuai dengan konsep yang ada 
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untuk itu kepala sekolah dituntut dengan dimilikinya keterampilan 
untuk mensukseskan kepemimpinanya.  
Menurut Pidarta ada tiga macam keterampilan yang harus 
dimiliki oleh kepala sekolah yakni: satu, keterampilan konseptual yaitu 
keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan organisasi, dua, 
keterampilan manusiawi yaitu keterampilan untuk bekerjasama, 
memotivasi dan memimpin, serta tiga, keterampilan teknik yaitu 
keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, serta 
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
33
  
Kepemimpinan yang dimaksud baik kepala sekolah sebagai 
sumber manajer, sebagai pemimpin, sebagaia dministator, sebagai 
Pembina iklim sekolah, sebagai pendidik dan pembimbing serta 
sebagai supervisor mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 
implementasi manajemen berbasis sekolah. Namun yang lebih penting 
adalah adanya partisipasi kepala sekolah dibantu oleh wakilnya dalam 
membawa lembaganya sesuai dengan situasi dan kondisi yang masih 
mencari pola-pola desentralisasi pendidikan. 
Bila disimpulkan indikator-indikator partisipasi kepala sekolah 
dalam implementasi manajemen berbasis sekolah sesuai dengan yang 
dikemukakan Mulyasa yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah yang efektif sebagai berikut ini: 
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1) Mampu memberdayakan guru dan pegawai untuk melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik, lancer dan produktif. 
2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan. 
3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkab mereka secara aktif dalam rangka 
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan. 
4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah. 
5) Bekerjasama dengan tim manajemen. 
6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan 




Guru merupakan tenaga utama di sekolah dan ujung tombak 
seluruh kegiatan pendidikan dan pengajaran termasuk dalam 
implementasi MBS. Partisipasi seorang guru cukup besar karena 
merekalah yang langsung bertemu dengan anak didik. Guru memegang 
peran utama dalam proses belajar mengajar (PBM) maka upaya 
peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dari upaya meningkatkan 
kualitas guru seutuhnya. 
Kepala sekolah merupakan atasan langsung para guru, 
eksistensinya kepala sekolah banyak ditentukan oleh kemampuannya 
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bekerjasama dengan guru. Bila kepala sekolah dapat bekerjasama 
dengan guru sebaik-baiknya maka kualitas guru meningkat dan 
kualitas pendidikan disekolah dapat ditingkatkan. Dan sebaliknya, bila 
kepala sekolah mengabaikan tugas dan kepentingan guru, maka 
tugasnya sebagai pemimpin disekolah menjadi berkurang. 
Adapun indikator keefektifan suatu sekolah akan terlihat pada 
guru-guru yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Yakin bahwa semua siswa bisa belajar dan berprestasi 
2) Menekan pada hasil akademis 




c. Pegawai Tata Usaha 
Keberadaan pegawai tata usaha dalam suatu lembaga 
pendidikan cukup penting karena keberhasilan seorang guru mengajar 
dikelas tidak terlepas dari partisipasi pegawai tata usaha mulai dari 
perencanaan setiap program sampai evaluasi dan pengawasan. Melalui 
partisipasi dalam perencanaan para anggota staf tidak saja memperoleh 
pemahaman yang lebih baik dan penerimaan program-program yang 
dikembangkan, tetapi juga pertumbuhan individual dalam kemampuan 
menuju implementasi MBS sesuai dengan konsep-konsep yang ada.   
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d. Wakil Siswa (OSIS) 
Siswa mempunyai hubungan yang erat satu dengan lainnya, 
hubungan antara siswa lebih dekat dari pada hubungan antara guru dan 
siswa, siswa lebih banyak mengetahui masalah dan kebutuhan mereka 
dari pada guru karena itu sangatlah tepat bila siswa dilibatkan langsung 
dalam implementasi MBS. Dengan demikian partisipasi wakil sekolah 
(OSIS) sangatlah efektif dalam mencapai tujuan-tujuan sekolah yang 
telah ditetapkan.  
Partisipasi siswa sangat diharapkan dalam implementasi 
manajemen berbasis sekolah antara lain: 
1) Siswa hadir kesekolah dan pulangnya sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan oleh sekolah. 
2) Siswa mentaati peraturan sekolah dan aturan daerah. 
3) Siswa menjalankan tugas dan kewajibannya tepat waktu. 
4) Siswa bertanggung jawab dalam melakukan aktivitas. 
5) Siswa mampu mencapai hasil belajar dan keterampilan yang 
esensial. 
6) Siswa mampu menunjukkan prilaku positif dan berakhlak mulia.  
7) Siswa dilibatkan dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan 
sekolah. 
e. Masyarakat 
Maksud masyarakat disini adalah komite sekolah/madrasah, 
orang tua siswa dan tokoh masyarakat disekitar lembaga pendidikan. 
 29 
Komite sekolah merupakan lembaga/badan khusus yang dibentuk 
berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para stakeholder 
pendidikan di tingkat sekolah sebagai representasi dari berbagai unsur 




Dalam MBS, pelaksanaan program-program sekolah didukung 
oleh partisipasi masyarakat dan orang tua peserta didik yang tinggi. 
Orang tua peserta didik dan masyarakat, tidak hanya mendukung 
sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi melalui komite sekolah dan 
dewan pendidikan merumuskan serta mengembangkan program-
program yang dapat meningkatkan kualitas sekolah. masyarakat dan 
orang tua, menjalin kerjasama untuk membantu sekolah sebagai 
narasumber berbagai kegiatan sekolah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Masyarakat dituntut untuk berperan aktif dan mengambil 
inisiatif. Pengalaman kerjasama antara sekolah dengan masyarakat 
dapat dilakukan apabila sekolah dan kegiatannya dimengerti dan 
dipahami oleh masyarakat. Justru itu informasi tentang kegiatan 
sekolah harus dikemas dan disampaikan dengan baik kepada 
masyarakat. Sebaiknya jika rencana kegiatan sekolah tidak tersusun 
dengan baik, maka informasi tersebut tidak akan efektif. Makin baik 
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informasi serta jelas cara penyampaiannya baik melalui pesan atau 
media, maka makin tinggi partisipasi masyarakat. 
Partisipasi masyarakat juga sering diwujudkan dengan 
keikutsertaan para orang tua dalam kegiatan lain di sekolah yang 
terwadahi di dalam komite sekolah dan sejalan dengan pelaksanaan 
manajemen pendidikan berbasis sekolah.
37
  
Adapun peran dan tugas komite sekolah antara lain: 
1) Memberi pertimbangan (advisory agency), dalam penentuan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. 
2) Pendukung (Supporting agency), baik yang berwujud finansial, 
pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di 
satuan pendidikan. 
3) Pengontrol (Controlling agency) dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 
pendidikan. 




9. Mutu Sekolah 
Berbicara tentang mutu berarti berbicara tentang sesuatu, bisa 
barang atau jasa. Barang yang bermutu adalah barang yang sangat bernilai 
bagi seseorang, barang tersebut secara fisik sangat bagus, indah, elegan, 
mewah, antik, tidak ada cacatnya, kuat dan ukuran-ukuran lainnya yang 
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biasanya berhubungan dengan kebaikan (goodness), keindahan (beauty), 
kebenaran (truth), dan idealitas. Hamper semua ingin memilikinya tetapi 
hanya sedikit saja yang dapat menjangkaunya. Jasa yang bermutu adalah 
pelayanan yang diberikan seorang atau organisasi yang sangat 
memuaskan, tidak ada keluhan bahkan orang tidak segan-segan untuk 
memuji dan memberikan acungan jempol.
39
 
Menurut Aan Komariah (dalam Muhammad faturrohman dan 
sulistyorini) menyatakan bahwa mutu merupakan suatu ukuran penilaian 
atau penghargaan yang diberikan atau dikenakan kepada barang 
(products)dan atau jasa (services) tertentu berdasarkan pertimbangan 
obyektif atas bobot dan atau kinerjanya.
40
 
Dalam konteks pendidikan, apabila seseorang mengatakan sekolah 
itu bermutu maka bisa dimaknai bahwa lulusannya baik, gurunya baik, 
gedungnya baik dan sebagainya. Untuk menandai sesuatu itu bermutu atau 
tidak seseorang memberikan simbol-simbol dengan sebutan-sebutan 
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10. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Sekolah 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan konsep 
pengelolaan sekolah yang ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di era desentralisasi pendidikan. Artinya, dalam konteks ini sekolah 
memiliki wewenang untuk mengambil keputusan sebab keputusan akan 
benar sesuai dengan kebutuhan dan realitas proses belajar-mengajar dalam 
konsep manajemen berbasis sekolah yang utuh.  
Menurut Syaiful Sagala kekuasaan yang dimiliki sekolah 
mencakup:  
a. Mengambil keputusan berkaitan dengan pengelolaan kurikulum 
b. Keputusan berkaitan dengan rekrutmen dan pengelolaan guru dan 
pegawai administrasi 
c. Keputusan berkaitan dengan pengelolaan sekolah.42 
Manajemen berbasis sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan 
otonomi sekolah, menentukan sendiri apa yang perlu diajarkan dan 
mengelola sumber daya yang ada untuk berinovasi. Manajemen berbasis 
sekolah juga memiliki potensi yang besar untuk menciptakan kepala 
sekolah, guru, dan administrator yang professional. Dengan demikian 




Peningkatan mutu sekolah merupakan salah satu wujud dari 
reformasi pendidikan. Sistemnya adalah menawarkan sekolah untuk 
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menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta 
didik. Dengan kata lain, sekolah mempunyai tanggung jawab untuk 
mengembangkan program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Efektivitas sekolah harus mencangkup proses pembelajaran 
dan metode untuk membantu kemajuan sekolah. Oleh karena itu, penilaian 
efektivitas melalui input, proses dan output sekolah, disamping 
perkembangan akademik siswa.
 44 
Mutu merupakan konsep yang kompleks yang telah menjadi salah 
satu daya tarik dalam semua teori manajemen tidak terkecuali dalam 
bidang pendidikan. Mengapa pendidikan harus bermutu karena Pendidikan 
saat ini, dihadapkan pada berbagai tantangan baik nasional maupun 
internasional semakin meningkat dari tahun ketahun. Jadi, untuk 
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45
  
Komitmen yang tinggi merupakan prasyarat pertama yang harus 
dimiliki oleh sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu. Hal 
ini dijadikan sebagai dasar dalam implementasi manajemen berbasis 
sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah. Dalam hal ini, sekolah 
memiliki tanggung jawab untuk mengelola sekolahnya berkaitan dengan 
permasalah administrasi, keuangan dan fungsi setiap personel sekolah 
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didalam kerangka arah dan kebijakan yang telah dirumuskan oleh 
pemerintah.  
Bersama-sama orang tua dan masyarakat, sekolah harus membuat 
keputusan, mengatur skala prioritas disamping harus menyediakan 
lingkungan kerja yang lebih professional bagi guru, dan meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan serta keyakinan masyarakat tentang sekolah 
atau pendidikan. Jadi, sekolah harus mampu mengontrol semua sumber 
daya termasuk sumber daya manusia yang ada.  
Sumber daya tersebut harus digunakan lebih efisien untuk 
meningkatkan mutu. Dari penjelasan tersebut sekolah juga harus mampu 
membuat school plan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Perencanaan 
ini, harus dibuat agar sekolah mempunyai rambu-rambu yang bisa 
dijadikan landasan dalam pelaksanaan program-program sekolah yang 
melibatkan seluruh warga sekolah dan masyarakat. Hal ini dimaksudkan 
semua komponen tersebut agar dapat bekerja sama dalam mengembangkan 
sekolah dan mengetahui visi dan misi yang dimiliki oleh sekolah dalam 




B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menguatkan penelitian yang penulis lakukan benar belum 
pernah diteliti oleh orang lain. Berikut ini dipaparkan penelitian terdahulu 
relevan yang pernah dilakukan diantaranya yaitu: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Haris program Pascasarjana UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau, pada program studi Pendidikan Agama Islam 
Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam tahun 2016 yaitu dengan judul 
“Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP IT Dar Al-Ma’arif 
Riau”. Hasil penelitiannya di kategorikan rendah. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya sosialisasi baik dari pemerintah maupun dari pihak sekolah, 
belum adanya penelitian secara khusus dan kurangnya perhatian mereka 
terhadap manfaat MBS itu sendiri. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maryamah program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2014 yaitu 
dengan judul “Implementasi Manajemen Mutu di Sekolah Menengah 
Pertama Islam Terpadu Future Islamic School kota Pekanbaru”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Implementasi Manajemen Mutu 
dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan (studi kasus di Lembaga 
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Future Islamic 
School) kota Pekanbaru, belum sepenuhnya berorientasi pada manajemen 
mutu. Masih didapati beberapa komponen sekolah yang penerapannya 
belum maksimal yang dalam hasil temuannya hal tersebut disebabkan 
karena strategi pemikiran strategi pembangunan masih kepada input 
oriented dan terhambatnya dari segi pendanaan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Sholihin dari Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,  Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan jurusan Kependidikan Islam konsentrasi Manajemen 
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Pendidikan Islam pada tahun 2014, meneliti dengan judul “Peran Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 04 Kecamatan Pagaran Tapah Kabupaten Rokan Hulu”. 
Hasil dari penelitian ini dikatakan cukup baik.  
Dilihat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian di 
atas, maka penulis beranggapan untuk memilih judul “Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Mutu di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang” bahwa judul ini belum pernah diteliti 
sebelumnya.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan alat yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan penulisan ini. Adapun kajian yang 
berkenaan dengan implementasi manajemen berbasis sekolah dalam 
meningkatkan mutu sekolah dan konsep yang dioperasionalkan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Implementasi manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu 
sekolah 
a. Sekolah memiliki otonomi terhadap empat hal yaitu dimilikinya 
kekuasaan dan kewenangan, pengembangan pengetahuan yang 
berkesinambungan, akses informasi kesegala bagian dan pemberian 
penghargaan kepada setiap orang yang berhasil. 
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b. Sekolah bekerjasama dengan masyarakat secara aktif dalam hal 
pembiayaan, proses pengambilan keputusan terhadap kurikulum. 
c. Kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menggerakkan dan 
mendayagunakan setiap sumber daya sekolah secara efektif. 
d. Sekolah memiliki pengambilan keputusan yang demokratis dalam 
kehidupan dewan sekolah yang aktif. 
e. Semua pihak di sekolah harus memahami peran dan tanggung 
jawabnya secara sungguh-sungguh. 
f. Sekolah memiliki pedoman (guidelines) dari dapertemen terkait 
sehingga mampu mendorong proses pendidikan di sekolah secara 
eektif dan efisien. Guidelines itu jangan sampai berupa peraturan-
peraturan yang mengekang dan membelenggu sekolah. 
g. Sekolah harus memiliki transparansi dan akuntabilas yang minimal 
mewujudkan dalam laporan pertanggung jawaban setiap tahunnya. 
h. Peran manajemen berbasis sekolah harus diarahkan untuk 
pencapaian kinerja sekolah dan lebih khusus lagi adalah 
meningkatkan pencapaian belajar siswa. 
i. Implementasi diawali dengan sosialisasi dari konsep manajemen 
berbasis sekolah, identifikasi peran masing-masing, mengadapakan 
pelatihan-pelatihan terhadap peran barunya, implementasi pada 
penerapan proses pembelajarannya, evaluasi atas pelaksanaan di 
lapangan dengan dilakukaannya perbaikan-perbaikan. 
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2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen 
berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 
a. Faktor pendukung 
1) Keputusan yang diambil oleh orang-orang yang berkompeten 
disekolah. 
2) Keterlibatan seluruh anggota sekolah dalam mengambil 
keputusan. 
3) Mengarahkan sumber daya yang tersedia untuk mendukung 
tujuan sekolah. 
b. Faktor penghambat 
1) Sebagian orang tua tidak mau terlibat dalam kegiatan komite 
sekolah. 
2) Masih adanya orang tua yang menyerahkan bulat-bulat urusan 
pendidikan kepada pihak sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
